FENOMENA HIJRAH SULUKIYAH MAHASISWI MILENIAL PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TAHUN 2016 DI UNIVERSITAS ISLAM MALANG TAHUN 2019-2020 by Chasanah, Binti Uswatul et al.
 
VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam 
 
Volume 5 Nomor 4 Tahun 2020  
P-ISSN: 2087-0678X 
This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International 
License Available online on: http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index  
FENOMENA HIJRAH SULUKIYAH MAHASISWI MILENIAL PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TAHUN 2016 DI UNIVERSITAS 
ISLAM MALANG TAHUN 2019-2020  
 
Binti Uswatul Chasanah, Ahmad Subekti, Moh Muslim  
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 
Universitas Islam Malang 





In this study, it was taken from a problem that was found at the time of the study, namely 
the problem of the hijrah phenomenon that exists among students of the faculties of 
Islamic Religion, Islamic University of Malang.  Furthermore, this study uses qualitative 
research methods with the type of case studies, research conducted with several research 
techniques including interviews.  field observations and documentation.  from the results 
of the study, researchers found several results, namely: 1) female students in interpreting 
different migrations and diverse views because they were born from the experience and 
background of each of them. 2) There are several reasons for them in migrating, such as 
wanting to live a better life and get closer to Allah and indeed it has become self-
awareness to do hijrah.  3) there is an impact in carrying out the hijrah both impacts 
internally and externally as a whole which has a positive impact  .  
 
Kata Kunci: hijrah sulukiyah , millennial student, the phenomenon. 
 
A. Pendahuluan  
Setiap perempuan di dunia ini yang memiliki masalalu buruk pasti akan memiliki 
keinginan untuk memperbaiki dirinya dengan cara berhijrah dan menjadi muslimah yang 
sholilah dengan memperbaiki cara ia berpakaiain yang syar’I maupun cara ia 
mendekatkan diri kepada Allah. Tetapi fenomena hijrah tidak selalu di tandai dengan 
selalu berpenampilan lebih islami, melainkan berpenampilan seperti layaknya kaum 
milenial pada umumnya seperti mengenakan topi, mengenakan hem menggunakan istilah 
yang tidak pada umumnya. Belajar merupakan sebuah perjalanan sekaligus suatu proses 
untuk perubahan itu sendiri, seseorang mansusia tidak akan merasakan perubahan 
didalam dirinya tanpa disertai dengan belajar (Mansur 2018: 145). 
Fenomena saat ini yang sedang mengelilingi kalangan umat muslim, yakni dengan 
adanya kemunculan-kemunculan hijrah di kalangan muslim kelas menengah. Di dalam 
konteks material hijrah merupakan berpindahnya satu tempat ke tempat yang lainnya. 
Sebagaimana yang telah di ungkapkan Khalil di dalam konteks agama islam ini sendiri, 
hijrah mempunyai dua macam makna yakni. Dimana yang pertama adalah hijrah yang di 
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tinjau melalui segi aspek sejarah yakni suatu perjalanan yang di lakukan oleh Nabi 
Muhammad bersama dengan para sahabat menuju Madinah ( Khalil, 2001:406). 
Perubahan hijrah bukan hanya mengedepankan mengubah penampilan fisik saja, 
melainkan cara berpikir dan semangat beragama dengan baik, cara pandang agama yang 
salah yakni dengan memaknai bahwa agama dengan busana yang panjang, menutupi 
semua tubuh, memiliki jenggot yang panjang, dan memakai surban di kepala. Agama 
yang dalam pandangan sempit dengan hanya fashion saja.WarsitoRaharjo (Bakhrul, 
2019:5). 
Hijrah Sulukiyah yaitu suluk yang berarti akhlak atau tingkah laku. Perilaku 
manusia tidak terlepas dari pergeseran nilai, yang mana bisa menjadi baik dan buruk 
hijrah ini bertujuan untuk menghindari dari akhlak-akhlak tercela tersebut.(Anang, 
2019:26) 
Selain upaya untuk menjauhkan diri dari perbuatan yang menyimpang, secara 
operasionala hijrah merupakan upaya seseorang dalam meninggalkan segala kesulitan 
menjadi kemudahan, yang masih berada di dalam ketentuan syari’at dan tidak keluar dari 
ajaran syari’at, baik secara lahiriah maupun batiniah. Secara historis hijrah juga merupakn 
tindakan yang pragmatis monumentalis yang berarti nilai-nilai normative. (Aswadi, 
2011:164)  
Oleh karena itu, hijrah bisa memperbaiki cara beragama, demikian juga fenomena 
hijrah  yang terjadi di kalangan mahasiswa Universitas Islam Malang  pada program studi 
Agama Islam, terdapat beberapa mahasiswi yang memiliki ciri-ciri seperti yang sudah 
ada pada penjelasan di atas melalui cara mereka dalam berpaikan yang perubahan dratis 
tersebut menarik perhatian peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai alasan 
mereka untuk berhijrah, pada awal perkuliahan mereka terlihat biasa-biasa saja tidak 
seperti saat ini baik dari cara mereka berpakaian maupun tingkah laku, namun yang sangat 
terlihat jelas adalah bagaimana perubahan mereka dalam berpakaian, saat ini mereka lebih 
memakai pakaian-pakaian yang lebar dan hijab yang lebar serta memakai aksesoris lain 
untuk menutup aurat mereka yang masih nampak seperti memakai handshock, dan 
beberapa mahasiswi pun mengikuti gaya mereka dalam berbusana. cara mereka bertutur 
kata menjadi lebih sopan dan mengurangi kebiasaan-kebiasaan buruk seperti menjauh 
ketika terdapat beberapa mahasiswi lain sedang ghibah. Beberapada mahasiswi tersebut 
nampaknya juga mengikuti kajian-kajian diluar seperti yang tampak pada beberapa 
postingan di media social ketika ia sedang mengikuti kajian-kajian. 
 
B. Metode 
Sebuah penelitian yang dilakukan pasti harus mempuyai metode penelitian dalam 
kegiatan penelitiannya tersebut, metode penelitian kualitatif merupakan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan yang 
untuk memahami subjek penelitian secara utuh, dengan mendeskripsikan dalam bentuk 
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kata–kata dan bahasa serta selalu memperhatikan berbagai metode – metode 
alamiah(Moleong, 2016:6). Subjek penelitian ini adalah beberapa mahasiswi pendidikan 
Agam Islam yang melakukan hijrah. 
Ketika penelitian berlangsung, peneliti menggunakan beberapa teknik penelitian 
dalam penggalian data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun teknik – 
teknik penelitian tersebut bisa dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi  
Pengamatan ini dilakukan secara langsung peneliti pada objek yang diobservasi, 
dalam arti bahwa pengamatan tidak menggunakan media-media transparan. Dalam hal 
ini, peneliti akan melakukan observasi terhadap beberapa hal, yaitu: a)Lokasi yang akan 
digunakan untuk penelitian. b)Pelaku yang bersangkutan dalam hijrah. c)Kegiatan dan 
aktivitas yang di lakukan oleh pelaku hijrah  
2. Wawancara  
Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interview. Metode 
wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai (Moleong, 2016:186). Selama penelitian dilakukan peneliti berinteraksi 
secara langsung kepada informan guna memperoleh data sebagai sumber penlitian yang 
valid. Dalam hal ini sebagai informan dalam penelitian tersebut adalah beberapa dari 
mahasiswi fakultas Agama Islam yang terdapat  lima mahasiswi yang diketahui telah 
melakukan hijrah. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan segala aktivitas yang berhubungan dengan 
pengumpulan, pengadaan, pengelolaan dokumen-dokumen secara sistematis dan ilmiah 
serta pendistribusian info kepada para informan. Metode ini dilakukan untuk memperoleh 
data serta foto-foto dokumentasi objek hijrah, kegiatan objek dalam mengikuti kajian dan 
foto objek before hijrah dan after melakukan hijrah. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Dalam hal ini peneliti akan menampilkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
selanjutnya peneliti akan membahas sesuai dengan hasil dari data yang telah diperoleh 
dari wawancara, observasi, serta dokumentasi. Dari hasil penelitian yang telah diperoleh 
akan menjadi jawaban dalam fokus penelitian dibawah ini peneliti akan menampilkan 
hasil dari analisa terkait penelitian mengenai fenomena hijrah sulukiyah mahasiswi 
milenial program studi pendidikan Agama Islam.  
1. Mahasiswi pendidikan Agama Islam dalam memahami fenomena hijrah  
Sesuai dengan beberapa temuan penelitian dapat diketahui bahwa pandangan 
mahasiswa dalam memaknai pengertian dari hijrah sangat beragam yang tentunya 
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pengertian hijrah yang di sampaikan oleh beberapa subjek berangkat dari pengalaman 
hijrahnya masing-masing dan tentunya subjek juga menyadari bahwa sebelum melakukan 
hijrah masih banyak perbuatan-perbuatan yang kurang baik yang ia lakukan baik yang di 
sengaja maupun tidak dan ingin memperbaiki dan merubah perbuatan tersebut menjadi 
lebih baik. Hijrah memiliki makna ruhiyah yaitu meninggalkan keburukan, meninggalkan 
maksiat dan menjauhi sega bentuk larangan menyebabkan murkanya Allah. (Muhammad, 
2014:23). 
 Dari masing masing subjek juga memiliki pandangan-pandangan berbeda 
mengenai hijrah seperti orang yang berhijrah tidak lagi memikirkan kebahagiaan-
kebahagiaan yang sifatnya duniawi, serta orang-orang yang berhijrah biasanya di mulai 
dari merubah penampilanya dari yang selum hijrah masih suka membuka aurat dan 
setelah berhijrah lebih tertutup.  
Untuk perbedaan hijrah di zaman Nabi dan hijrah pada zaman sekarang menurut 
seluruh subjek dari penelitian, keseluruhannya mengatakan bahwa hijrah pada zaman 
Rasul dengan hijrah saat ini berbeda pemahaman karena jika pada zaman Rasul hijrah 
merupakan perpindahan tempat dakwah Rasul dari Makkah ke Madinnah, sedangkan 
yang dilakukan anak muda saat ini hijrah merupakan suatu perubahan dalam dirinya 
sendiri untuk menjadikannya pribadi yang lebih baik dari pada sebelumnya. Karena 
peristiwa hijrah tidak hanya dilakukan oleh Nabi Muhammad saja melaikan pernah juga 
di lakukan oleh Nabi-Nabi sebelumnya yang sesuai dengan keadaan dan perkembangan 
aman saat itu. (Suarni, 2016:145) 
2. Temuan tentang alasan mengapa mahasiswa memutuskan untuk berhijrah  
Temuan kedua yang berkaitan dengan alasan mengapa mahasiswa memutuskan 
untuk berhijrah, tentunya masing-masing subjek memiliki alasan mengapa memutuskan 
akan berhijrah yang mungkin keputusan ini juga tidak mudah karena berbagai macam 
pertimbangan dan berbagai macam kendala yang harus ia hadapi sebelum dan sesudah 
melakukan hijrah. Namun ketika mereka telah memutuskan untuk berhijrah mereka juga 
akan bertanggung jawab atas jalan yang telah menjadi pilihanya. 
Pada dasarnya semua yang menjadi alasan atau dorongan mahasiswa tersebut untuk 
berhijrah tidak lain karena ingin menjadi pribadi yang lebih baik walaupun dengan latar 
belakang dan alasan-alasan yang berbeda seperti patah hati, beberapa subjek mengaku 
bahwa setelah ia merasakan patah hati ia mulai mendekatkan diri kepada Allah dengan 
berhijrah, meninggalkan kemaksiatan yang berupa pacaran. Hijrah amaliyah ini juga 
berarti meninggalkan segala perilaku yang dilarang oleh Allah dan Nabi Muhammad 
SAW. Menuju kepada perintah-perintah serta ridho dari Allah. (Ibrahim, 2016:71). 
Selain itu beberapa mahasiswa juga menyadari semakin bertambahnya usia, 
semakin menyadari bahwa apalagi yang akan ia cari jika tidak lebih mendekatkan diri 
kepada Allah serta pengaruh lingkungan taupun teman yang positif dapat mendorong 
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seseorang tersebut untuk berhijrah. Berikut merupakan alasan yang melatar belakangi 
beberapa subjek untuk berhijrah  
a. mendapatkan hidayah dari Allah  
b. kesadaran diri sendiri 
c. mengikuti teman 
d. pengaruh lingkungan 
e. patah hati 
f. faktor usia 
3. Temuan tentang bagaimana dampak dari hijrah yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa  
a. Dampak internal  
Dampak yang di rasakan oleh mahasiswa dalam berhijrah dapat dikatakan hampir 
semua sama. Berdasarkan data yang telah di dapatkan, peneliti menemukan bahwa 
dampak yang terjadi setelah mahasiswa melakukan hijrah, baik dampak untuk diri sendiri 
maupun untuk orang-orang di sekitarnya. Dampak untuk diri sendiri peneliti menemukan 
bahwa setelah berhijrah mereka merasakan jiwa yang lebih tenang, selalu mengingat 
Allah dalam segala keadaan, lebih banyak belajar sabar,ikhlas dan menjadi pribadi yang 
lebih baik, serta mendapatkan banyak kemudahan-kemudahan di segala urusan. Selain itu 
mereka juga mendapat banyak ilmu serta teman-teman yang baik dan saling menguatkan 
di tempat majlis-majlis dan kajian yang mereka ikuti, serta memiliki hasrat untuk selalu 
menebar kebaikan baik secara langsung maupun melalui postingan-postingan di media 
sosial pribadinya. Fungsi media sosial inilah yang dapat mengubah dan mengkondisikan 
maindset mereka didalam gerakan hijrah. Dapat diketahui bahwa media ssosial dan 
televisi dapat mengubah ideologinya masing-masing untuk mengarahkan kepada realitas 
tertentu atau dapat disebut juga dengan realitas yang hyper. (Vidyani, 2008: 34) 
b. Dampak eksternal  
Sedangkan dampak untuk orang-orang yang berada di sekitar obyek sangat 
membawa pengaruh yang positif seperti contohnya ketika saling bertukar ilmu dengan 
keluarga dirumah dan mengamalkan kebaikan-kebaikanya bersama kedua orang tua dan 
lingkungan, bahkan dari cara berbusana yang dikenakan dengan memakai pakaian-
pakaian yang syar’I secara tidak langsung mengajak orang orang disekitar untuk 
mengikuti cara berbusananya yang terlihat anggun ketika wanita muslimah memakai 
pakaian yang syar’i. 
 
D. Simpulan   
Pemaham mahasiswi dalam memaknai hijrah memiliki berbagai macam pengertian 
namun, menurut sebagian besar mahasiswi hijrah merupakan suatu perubahan dari 
perbuatan yang buruk menjadi yang lebih baik. Berhubungan dengan makna hijrah yang 
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telah diungkapkan oleh beberapa mahasiswi, mereka memiliki keinginan dalam diri 
sendiri untuk hijrah dan menjadi pribadi yang lebih baik, tekun dalam beribadah serta 
berusaha untuk selalu istiqamah. 
Alasan mahasiswi dalam berhijrah, mereka memilih jalan untuk berhijrah 
merupakan suatu jalan yang telah mahasiswi pilih untuk kebaikan dirinya dan 
kehidupanya, selain telah mendapatkan hidayah dari Allah SWT. Mereka juga memiliki 
keinginan untuk mendekatkan diri kepada Allah serta ingin menghindari segala bentuk 
maksiat terutama maksiat dalam suatu hubungan yang di sebut dengan pacaran. 
Dampak yang dirasakan oleh mahasiswi maupun orang-orang sekitar, adalah 
dampak yang dirasakan oleh mahasiswi sendiri mereka dapat lebih tenang dalam 
menjalani kehidupan karena apapun melibatkan Allah, menjadi manusia yang lebih baik 
dan banyak belajar menahan hawa nafsu kemudian banyak pelajaran. 
pelajaran hidup yang mereka dapatkan setelah berhijrah, seperti belajar lebih sabar 
dan ikhlas dalam menerima apaun yang diberikan oleh Allah. Serta dampak yang di 
rasakan oleh orang-orang sekitar tentu membawa dampak yang sangat positif karena 
mereka dapat menerapkan kepada orang-orang sekitar seperti lebih sopan dalam bertutur 
kata dan mendapatkan kepercayaan lebih dari orang tua mereka, kemudian beberapa 
keluarga meniru cara mereka berbusana yang syar’I.  
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